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ABSTRAK

Depresi pada narapidana menjadi suatu permasalahan di sebuah lembaga permasyarakatan. Depresi
merupakan penyakit urutan ke-4 di dunia yang dapat menyebabkan penderita meninggal dunia.
Depresi dapat disebabkan karena kejadian traumatik, kehidupan penuh ketegangan dan kehilangan
seseorang yang dicintai. Tujuan melihat faktor-faktor yang memengaruhi depresi pada narapidana di
lembaga pemasyarakatan. Metode penelitian ini adalah studi literatur, pencarian artikel melalui
Google Scholar dan PubMed, dengan kata kunci dalam Bahasa Inggris factors, affecting, convicted,
criminals, depression dan Bahasa Indonesia faktor-faktor depresi, narapidana, lapas. Kriteria pada
artikel penelitian yaitu artikel 5 tahun terakhir (2015-2020). Hasil studi literatur didapatkan 5 artikel
yang di analisa. Depresi dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya status perkawinan, suku, jenis
kelamin dan umur, tidak memiliki sikap yang baik terhadap diri sendiri dan orang lain, adanya
kekerasan dan diskriminasi, privasi yang kurang, pengalaman baru di pusat pemasyarakatan, kesehatan
yang buruk, lama dipenjara, tanggung jawab terhadap anak, riwayat alkohol dan merokok, dukungan
keluarga dan program kegiatan dilapas. Kelima artikel menunjukkan depresi pada narapidana
dipengaruhi oleh faktor sosiodemografi, psikososial, biologis, lingkungan dan status residivis.

Kata kunci: depresi; faktor-faktor; narapidana

FACTORS AFFECTING DEPRESSION AMONG PRISONERS

ABSTRACT

Depression in prisoners, becomes a problem in a correctional institution. Depression is the 4th
disease in the world that can cause sufferers to die. Depression can be caused by traumatic events,
stressful lifes and the loss of a loved one.. The aim was to look at the factors that influence
depression in prisoners in correctional institutions. The method used was literature review, article
searched through Google Scholar and PubMed with keywords in English: factors, affecting,
convicted, criminals, depression and Indonesian: faktor-faktor depresi, narapidana, lapas. The
criteria for research articles between 2015-2020. The results of literature review obtained 5 articles
which were analyzed. Factors that influence depression in prisoners included marital status,
ethnicity, sex and age, not having a good attitude towards oneself and others, the existence of
violence and discrimination, lack of privacy and being new in the correctional center, poor health,
old age. incarceration, responsibility for children, history of alcohol and smoking, family social
support and prison activity programs. The five articles showed that depression in prisoners is
influenced by socio-demographic, psychosocial, biological, environmental factors and recidivis
status.

Keywords: depression; factors; prisoners

PENDAHULUAN

Depresi merupakan penyakit urutan ke-4 di dunia yang dapat menyebabkan penderita
meninggal dunia. Menurut (WHO, 2012) depresi pada seseorang dapat mengarahkan dirinya
ke percobaan bunuh diri dan tercatat sebanyak 850.000 orang di dunia meninggal setiap tahun
karena depresi. Data menunjukan dari 12 negara terdapat 22.790 narapidana yang mengalami
depresi. Angka menunjukan depresi pada pria sebanyak 10% dan pada narapidana wanita
sebanyak 12% (WHO, 2018). Menurut hasil Riskesdas (Kemenkes RI, 2018) penduduk di
Indonesia yang berusia lebih dari 15 tahun mengalami depresi dengan prevalensi 6,1% dari
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seluruh jumlah penduduk di 33 provinsi di Indonesia. Menurut hasil penelitian (Karnovinanda
et al.,, 2014) mengenai prevalensi depresi pada narapidana didapatkan 75,4% narapidana
mengalami depresi dengan tingkat depresi 24,6% narapidana tidak depresi atau depresi
minimal, depresi ringan 28,7%, depresi sedang 38,5%, dan depresi berat 8,2%.

Warga binaan perempuan memiliki resiko depresi dan prevalensi lebih tinggi terhadap
kejadian depresi di dalam lapas, menurut hasil penelitian (Safitri & Andriany, 2019) tingkat
depresi pada warga binaan perempuan yang menjelas bebas mengalami tingkat depresi
minimal sebanyak 32,4%, depresi ringan sebanyak 14,7%, 44,1% mengalami deprsi sedang
dan 8,8% mengalami depresi berat. Wanita lebih banyak mengalami depresi dibandingkan
pria, wanita memiliki tingkat depresi lebih awal karena beberapa faktor seperti faktor
lingkungan, biologis, psikososial dan perubahan hormon. Hormon menurut penelitian
mempengaruhi kimia tubuh dalam mengendalikan emosi dan mood seseorang. Kejadian
traumatis, kehilangan orang yang dicintai, kehidupan yang penuh tekanan dapat membuat
seseorang mengalami depresi. Wanita rentan mengalami depresi yang dapat disebabkan
adanya tekanan dalam pekerjaannya, melakukan pekerjaan rumah tangga, mengalami
tindakan kekerasan, kemiskinan dan hubungan yang sulit. Wanita mempunyai kepekaan yang
tinggi dan menggunakan perasaannya dalam memghadapi sesuatu, dibandingkan pria yang
lebih rasional (Utami dan Pratiwi, 2011).

Adanya penyesuaian diri pada lingkungan yang baru seperti lapas membuat narapidana
perempuan mengalami depresi (Pettus-davis, Veeh, Davis, & Tripodi, 2017), ditambah lagi
daya tampung lapas yang melebihi kapasitas, sarana kesehatan yang kurang maksimal
memicu terjadinya masalah psikologis (Gunter, 2004). Masalah yang menyebabkan depresi
pada perempuan diantaranya faktor sosial, ekonomi, keluarga, pendidikan, pernikahan, anak
(Ahmad & Mazlan, 2014; Gunter, 2004; Pierre, 2016). Masalah anak menjadi hal yang
menambah berat beban narapidana perempuan, harus terpisah dari anaknya, mengalami
masalah peran karena memganggap dirinya gagal menjadi seorang ibu sehingga hal ini dapat
meningkatkan pandangan negatif pada diri sendiri, dunia dan masa depannya (Beck, 2013).
Hal ini memperkuat bahwa perempuan merupakan kelompok yang rentan dan dampak dari
kondisi yang dialaminya dapat mengakibatkan pada beberapa aspek lain dalam kehidupannya
seperti anak, keluarganya dan masyarakat disekitarnya. Wanita dari sudut pandang psikologis
cenderung melakukan sesuatu dengan mengedepankan perasaanya sehingga wanita mudah
untuk merasa bersalah. Secara psikologis, perempuan bertindak lebih menggunakan perasaan,
sehingga bila mengahadapi suatu masalah mudah untuk menyalahkan diri sendiri.

Perubahan mood pada depresi akan berpengaruh pada keadaan fisik dan somatis, seperti pola
tidur yang terganggu mudah lelah, dan gangguan konsentrasi (Cabeldue, at al 2018),
peningkatan kematian pada kasus penyalahgunaan obat-obatan, gangguan jiwa, kekerasan
seksual, serta penyakit kronis seperti asma, hipertensi, penyakit jantung, diabetes serta
penyakit menular seksual (Chen, Lai, & Lin, 2014). Hal ini sesuai dengan penelitian Meilina
(2013) yang menyebutkan bahwa dampak psikologis narapidana wanita dalam menjalani
hukumannya adalah pederitaan dan rasa sakit antara lain kehilangan identitas diri (loss of
personality), kehilangan kebebasan (loss of security), kehilangan kemerdekaan (loss of
liberty), kehilangan kebebasan (loss of personal communication), kehilangan pelayanan (loss
of good and service), kehilangan kebutuhan seksual (loss of heterosexual), kehilangan harga
diri (loss of prestige), kehilangan keyakinan (loss of belief) dan kehilangan kreativitas (loss of
creativity).
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Depresi pada narapidana menjadi suatu permasalahan di sebuah lembaga permasyarakatan.
Penelitian yang di lakukan oleh Muwahidah dan Sugiasih (2019) menjelaskan bahwa
sebanyak 73% narapidana mengalami depresi berat selama berada di penjara. Hal tersebut
disebabkan oleh karena masa tahanan yang lama pada narapidana tersebut serta sebagian
besar tervonis pidana lebih dari 2 tahun serta pengaruh psikososial dari lingkungan lapas. la
juga menjelaskan sebanyak 5% narapidana dalam keadaan normal, dikarenakan koping
religious yang dimiliki oleh individu sendiri sangat tinggi. Tetapi dari hasil penelitiannya juga
sebagian narapidana dengan depresi berat memiliki koping religious yang tinggi pula.
Penelitian yang lainnya juga menjelaskan bahwa 54% narapidana memiliki tingkat depresi
yang tinggi, hal tersebut disebabkan oleh adanya gangguan kepribadian dan antisosial
(Bedaso, Kediro dan Yeneabat, 2018). Tingginya depresi pada seseorang dipengaruhi oleh
kejadian dimaslalu yang tidak bias di lupakan, selain itu juga kurangnya dukungan social
(Beyen, Dadi, Dachew, Muluneh & Bisetegn, 2017).

METODE

Metode yang digunakan dalam literatur adalah kajian naratif atau narrative review. Dalam
literatur ini hanya mengidentifikasi temuan pada topik penelitian. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diambil dari artikel-artikel ilmiah berbahasa Indonesia dan
Inggris dari mulai tahun 2015-2020. Pencarian literature dilakukan secara komprehensif
melalui search engine Google Scholar dan database Pubmed. Pencarian literatur berdasarkan
artikel nasional dan internasional, baik berbahasa Indonesia maupun bahasa Inggris dengan
memasukan kata kunci dalam Bahasa Inggris “Factors OR Affecting OR Convicted Criminals
OR Depression” dan Bahasa Indonesia “Faktor-faktor depresi, narapidana, lapas”.

Tabel 1.
Strategi Pencarian Artikel

Total artikel setelah

Database yang Total artikel sesuai Total artikel sesuai ... .
ditinjau ulang

digunakan kata kunci kriteria inklusi

PubMed 2.039 25 2
Google Scholar 18.872 11 3
Total 20.911 36 5

Hasil pencarian dengan kata kunci didapatkan artikel sebanyak 20.91. Selanjutnya artikel
tersebut disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eklusi untuk dilakukan penyaringan dengan
kriteria tahun terbit 5 tahun terakhir (2015-2020), ketersediaan full text, berbahasa Indonesia
atau bahasa Inggris, menggunkan seluruh jenis artikel kecuali metaanalysis dan systematic
review, dan populasi pada narapidana didapatkan 36 artikel. Selanjutnya artikel tersebut
dibaca, diidentifikasi dan ditelaah sampai akhirnya didapatkan 5 artikel terpilih.

HASIL
Tabel 2
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Depresi pada Narapidana
No Penulis  dan Lokasi dan Metode penelitian  Hasil penelitian
tahun sampel
1. Zone et al., Bonga Cross-sectional Faktor yang
(2019) Prisoners East study berhubungan  dengan

depresi pada penghuni
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No

Penulis
tahun

dan Lokasi
sampel

dan Metode penelitian

Hasil penelitian

Africa

Sampel:
narapidana

327

Lapas Kota Bonga
adalah faktor
sosiodemografi (status
perkawinan, suku, jenis
kelamin dan  umur),
faktor psikososial (yaitu
tidak memiliki sikap
yang baik terhadap diri
sendiri dan orang lain,
adanya kekerasan dan
diskriminasi) dan faktor
lingkungan (privasi
yang  kurang  serta
menjadi pengalaman
baru di pusat

pemasyarakatan).

Alemayehu et

al., (2019)

Bedaso,

Kediro, G.

Yeneabat,
(2018)

Bahir
Prison,
Ethiopia
narapidana

Dar Cross-sectional
study

Sampel: 402

A., Hawwasa

, & Central

Cross-sectional
study

T., Correctional,

Ethiopia

Sampel:
narapidana

335

Prevalensi depresi yang
tinggi ditemukan
mereka dengan
kesehatan umum yang
buruk, penjara
bertahun-tahun, dan
perhatian terhadap
anak-anak adalah yang
paling rentan.
Sebanyak
mengalami gejala
depresi yang sangat
bermakna. Hal tersebut
disebabkan karena tidak
adanya perkerjaan dan
pendapatan selama
dipenjara, mempunyai
riwayat penyakit kronis
dan memiliki riwayat
kunyah khating sebelum
masuk penjara. Selain
itu juga riwayat
mengkonsumsi  alkohil
adalah fkator depresi
ketika di narapidana
serta merokok yang
sangat kecanduan.

56,4%

Prabowo,
Woulandari,

Y., Rumah

I. Tahanan Klas |

Cross-sectional
study

S., Afni, A. C. Kota Surakarta

N., (2020)

Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada
hubungan antara faktor
usia dan depresi dengan
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No Penulis  dan Lokasi dan Metode penelitian  Hasil penelitian
tahun sampel
Sampel: 73 p-value 0,349. Terdapat
narapidana hubungan antara
dukungan sosial

keluarga dan depresi
dengan p-value 0,001,
dengan arah hubungan

negatif. Terdapat
hubungan antara
penyesuaian diri dan
depresi dengan

koefisien korelasi 0,582,
p-value 0,000, arah
hubungan negatif.

5. Juliane, Z., Lapas Cross-sectional Berdasarakan  analisis
Machmud, P. Perempuan with  multivariate multivariat, didapatkan

B., (2020) KLas [HA analysis hasil bahwa faktor-

Jakarta faktor yang

memengaruhi  depresi

Sampel: 200 adalah usia (p-value =

narapidana 0.012; POR = 2.144;

perempuan 95% ClI = 1185 -

3.879) dan  status
residivis  (p-value =
0.043; POR = 3.926;
95% Cl = 1,047 -
14,729), dimana status
residivis adalah faktor

yang paling
berpengaruh  terhadap
depresi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari 5 artikel yang sudah di analisis didapatkan bahwa faktor yang
memengaruhi depresi pada narapidana ini berbeda-beda. Pada artikel yang pertama,
narapidana berasal dari masyarakat dan akan kembali ke masyarakat, oleh karena itu, lapas
atau penjara harus memperhatikan pentingnya pencegahan dan proses rehabilitasi gangguan
jiwa.. Menilai dan menangani kebutuhan kesehatan mental narapidana akan membantu dalam
pengembangan kebijakan dan layanan kesehatan yang tepat untuk meningkatkan kesehatan
narapidana. Langkah-langkah ini selanjutnya akan membantu menyatukan kembali para
narapidana ke dalam lingkungan masyarakat. Gangguan depresi mayor (MDD), juga dikenal
sebagai depresi, diekspresikan oleh setidaknya 2 minggu suasana hati yang rendah yang
muncul di sebagian besar situasi; sering disertai harga diri rendah, kehilangan minat pada
aktivitas yang biasanya menyenangkan, kehilangan energi, rasa sakit tanpa sebab yang jelas.
Prevalensi masalah kesehatan jiwa lebih tinggi pada populasi Lapas / Rutan dibandingkan
pada populasi umum. Organisasi Kesehatan Dunia memperkirakan bahwa, dari 9 juta
narapidana di seluruh dunia, setidaknya 1 juta (11%) menderita gangguan jiwa yang
signifikan, dan masalah kesehatan jiwa yang paling umum adalah depresi dan kecemasan.
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Penelitian yang dilakukan (Zone et al., 2019) memberikan informasi faktor yang
memengaruhi narapidana mengalami depresi, dengan tujuan utamanya adalah mengetahui
gejala dan faktor yang mendasari depresi pada penghuni Lapas / Rutan Kota Bonga Afrika
Timur.

Populasi yang diambil pada penelitiannya yaitu 2.190 (106 Perempuan dan 2084 laki-laki)
narapidana. Kemudian diambil sampel 327 narapidana dengan menggunakan teknik sampling
systematic random sampling. Metode penelitian yang digunakan ialah cross-sectional study
design. Instrumen yang digunakan adalah Beck Depression Inventory (BDI-II). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor sosiodemografi (status perkawinan, suku, jenis kelamin
dan umur), faktor psikososial (yaitu tidak memiliki sikap yang baik terhadap diri sendiri dan
orang lain, adanya kekerasan dan diskriminasi) dan faktor lingkungan (privasi yang kurang
dan pengalaman baru di pusat pemasyarakatan) merupakan faktor yang berhubungan dengan
depresi pada penghuni Lapas Kota Bonga. Selain itu, terdapat perbedaan signifikan antara
laki-laki dan perempuan mengenai gejala depresi; karenanya, narapidana wanita lebih tertekan
daripada narapidana pria. Gejala kesedihan, kegagalan masa lalu, pikiran untuk bunuh diri dan
perubahan nafsu makan, pesimisme, kehilangan kesenangan, kehilangan energi, mudah
tersinggung, kesulitan konsentrasi.

Pada artikel yang kedua dengan judul “Depression And Associated Factors Among Prisoners
In Bahir Dar Prison, Ethiopia” oleh Fikirte, at al (2019), menyebutkan bahwa faktor depresi
yang terjadi pada narapidana di sejumlah penelitian yang dilakukan di berbagai negara
menunjukkan prevalensi depresi yang lebih tinggi dibanding populasi yang umum,
Narapidana dengan depresi sering dilaporkan berisiko self-harm, mengalami penyakit kronis
dan menular, kualitas hidup yang menurun sebelum masuk penjara. Menurut WHO, satu dari
sembilan narapidana di seluruh dunia mengalami gangguan jiwa; mayoritas dari mereka
menderita depresi dan kecemasan.

Hal ini dapat dikatakan bahwa faktor yang terdapat pada penelitian ini terkait depresi
narapidana yaitu narapidana yang memiliki anak lebih banyak mengalami depresi
dibandingkan dengan yang tidak mempunyai anak. Sebuah penelitian yang dilakukan di
antara wanita yang ditahan di Penjara Pusat Peshawar, Pakistan telah melaporkan temuan
serupa. Seperti dilansir Munoz-Laboy et al. dan Campos et al., kurangnya hubungan dekat
dengan anak-anak mungkin menjadi alasan tingginya kejadian depresi di antara narapidana.
Selanjutnya hubungan antara kesehatan umum yang dinilai sendiri dan kejadian depresi juga
terungkap dalam penelitian. Narapidana yang hanya cukup puas atau tidak puas dengan
kesehatan umumnya mengalami depresi lebih banyak daripada mereka yang puas dengan
kesehatan umumnya. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Nepal, Norway,
dan Australia. Orang dengan depresi dapat membuat evaluasi negatif terhadap kesehatan
mereka secara keseluruhan atau orang dengan kesehatan yang buruk secara keseluruhan dapat
mengembangkan gejala depresi atau mendapatkan gejala depresi yang terus menerus lebih
dari bagian yang berlawanan. Selain itu narapidana yang dihukum lebih dari 5 dan 1 - 5 tahun
penjara mengalami depresi dibandingkan dengan yang di vonis kurang dari 1 tahun.

Artikel Factors associated with depression among prisoners in southern Ethiopia: a cross-
sectional study yang ditulis oleh Asres Bedaso, Gemechu Kediro and Tebikew Yeneabat
(2018) menjelaskan bahwa depresi merupakan suatu gangguan jiwa yang dapat terjadi pada
kalangan siapapun, termasuk narapidana. Salah satu penyebab seseorang mengalami depresi
di penjara adalah mengingkat tindakan yang salah di masalalu, mencoba meringankan
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kejahatan saat di penjara, sering merasa bersalah dan bersedih yang terus menerus di pikirkan
sehingga berpengaruh terhadap tingkat depresi narapidana dan lama tinggal narapidana di
penjara. Dalam penelitiam Berdaso, Kediro dan Yeneabat (2018) di Ethiopia, pada 335 orang
narapidana, menggunakan random sampling, menggunakan instrumen PHQ9 dari the
Amharic version of patient health questionnaire dan instrument DSM IV untuk mengukur
gejala dan tingkat depresi seseorang secara singkat serta faktor klinis depresi lainnya yang
menghasilkan bahwa sebanyak 56,4% mengalami gejala depresi yang bermakna. Hal tersebut
disebabkan karena tidak adanya perkerjaan dan pendapatan selama dipenjara, mempunyai
riwayat penyakit kronis dan memiliki riwayat kunyah khating sebelum masuk penjara. Selain
itu juga riwayat mengkonsumsi alkohol adalah faktor depresi ketika di narapidana serta
merokok yang sangat kecanduan. Dampak dari depresi pada narpidana di Lembaga
Permasyarakatan yaitu meningkatnya risiko bunuh diri di penjara pada narapidana,
melakukan perilaku kekerasan, memiliki gangguaan kepribadian dan anti sosial.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa lama pidana menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi depresi pada narapidana. Sejalan dengan penelitian Kumar & Daria (2013),
menyebutkan bahwa episode stres dan depresi yang paling tinggi muncul ketika menjalani
masa persidangan, pada tahap awal penyesuaian di lapas dan ketidakpastian vonis yang akan
dijalani. Didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa semakin
lama masa pidana yang dijalani narapidana perempuan kaitannya dengan kehilangan
pekerjaan atau sumber penghasilan sehingga semakin lama masa pidana maka akan semakin
mudah mengalami depresi dan merasa harga diri rendah (Tololiu & Makalalag, 2015). Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zamroni (2020), menyebutkan bahwa narapidana
mengalami depresi berat dikarenakan lamanya hukuman yang diterimanya. Narapidana
dengan masa hukuman lebih dari 5 tahun mempunyai kecenderungan mengalami depresi
lebih tinggi dibanding dengan Narapidana yang mendapatkan hukuman dibawah 5 tahun
(Kaloeti, dkk. 2017).

Berdasarkan penelitian Prabowo et al (2020), menyebutkan bahwa depresi pada narapidana
dipengaruhi oleh dukungan sosial keluarga yang rendah. Dukungan keluarga yang diberikan
kepada individu adalah bentuk penghargaan positif, dan sebagai sumber yang dapat
membantu dalam pengawasan, memenuhi kebutuhan individu, menerima terhadap anggota
keluarganya yang terdiri dari dukungan informasional, penghargaan, instrumental dan
dukungan emosional (Friedman, 2010). Penelitian Prabowo et al (2020), menyebutkan bahwa
depresi pada narapidana dipengaruhi oleh tingkat penyesuaian diri narapidana yang rendah.
Menjadi narapidana merupakan hal yang sangat berat. Perasaan sedih, merasa bersalah,
kehilangan kebebasan, merasa malu, sanksi ekonomi maupun sosial dan tekanan dalam
penjara menambah stresor yang di alami sebelumnya (Hairina & Komalasari, 2017).

Sejalan dengan penelitian Sopiah (2017), yang menyebutkan bahwa penyesuaian diri yang
rendah dapat memengaruhi depresi pada narapidana. Hal ini dikarenakan salah satunya aspek
strategi koping yaitu koping menghindar memiliki pengaruh dengan penyesuaian narapidana
didalam penjara. Semakin narapidana menghindar atau menyerah dalam mengatasi masalah di
lingkungan penjara maka semakin sulit bagi narapidana beradaptasi. Penyesuaian diri yang
rendah seperti rasa benci, tidak bisa menerima kenyataan, tidak percaya diri dapat
menyebabkan depresi, perlu halnya bagi keluarga memberikan dukungan sosial keluarga yang
tinggi sehingga mampu memberikan rasa yang nyaman bagi narapidana untuk melakukan
penyesuian diri dengan lingkungan lapas (Prabowo et al, 2020).
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Status residivis menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian depresi pada warga
binaan perempuan (Juliane & Machmud, 2020). Hal ini mungkin terjadi karena berbagai
kemungkinan, diantaranya residivis yang cenderung terpapar berulang kali oleh stressor di
penjara, residivis harus menanggung gangguan hubungan sosial dan mengalami isolasi sosial
setelah bebas, sehingga dapat menyebabkan gejala depresi yang lebih buruk (Shrestha et al.,
2017).

SIMPULAN

Faktor depresi yang terjadi pada narapidana terjadi baik jangka pendek maupun panjang dan
dari beberapa penelitian semakin meningkat terutama pada narapidana perempuan. Faktor dari
depresi tersebut yaitu faktor sosio demografi (status perkawinan, suku, jenis kelamin dan
umur), faktor psikososial (yaitu tidak memiliki sikap yang baik terhadap diri sendiri dan orang
lain, adanya kekerasan dan diskriminasi), faktor lingkungan (kurangnya privasi dan menjadi
baru di pusat pemasyarakatan), faktor memiliki anak, masa tahanan yang lama, kepuasan
kesehatan, adanya pekerjaan dan pendapatan selama dipenjara, mempunyai riwayat penyakit
kronis, memiliki riwayat kunyah khating sebelum masuk penjara, riwayat mengkonsumsi
alkohol, merokok yang sangat kecanduan, faktor usia, status residivis dan dukungan sosial
keluarga yang negatif. Penanggulangan dan pencegahan dari depresi pada narapidana bisa
dilakukan dengan meningkatkan koping religious yang dimiliki oleh individunya sendiri
untuk lebih meningkatkan motivasi dan membantu dalam mencegah atau meminimalisir
terjadinya depresi yang semakin memburuk.
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